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ABSTRAK

Peningkatan jumlah penduduk dan pembangunan merupakan hal yang akan
selalu terjadi dan tidak dapat dihindari. Hal ini dapat berdampak langsung terhadap
ketersediaan air. Air merupakan sumber daya yang berlimpah di alam dan penting
dalam menopang kehidupan makhluk hidup, namun demikian seiring dengan
meningkatnya jumlah dan kebutuhan manusia, maka kebutuhan air juga ikut
meningkat. Analisis yang dapat dilakukan dalam mengatasi hal ini adalah melalui
pemetaan daya dukung air berbasis jasa lingkungan hidup dengan menggunakan
sistem informasi geografis (SIG).

Pembobotan dan skoring diperlukan dalam pembuatan peta ini, dimana setiap
skor dan bobot kemudian dihitung dengan metode Simple Additive Weighting
(SAW) untuk mendapatkan nilai indeks jasa lingkungan hidup penyedia air. Indeks
jasa lingkungan hidup penyedia air kemudian berguna untuk penentuan ambang
batas penduduk dan status daya dukung air. Peta disajikan dengan sistem grid skala
ragam resolusi 5” x 5” dengan aplikasi ArcGIS.

Hasil pemetaan indeks jasa lingkungan hidup, didapatkan bahwa Perkotaan
Purwokerto hampir sebagian besar didominasi oleh jasa lingkungan hidup penyedia
air kelas rendah yaitu seluas 4.513,97 Ha (48,39%). Tahun ambang batas penduduk
yang dapat didukung Perkotaan Purwokerto sebagian besar berada pada tahun 2020,
dengan jumlah 35 Kelurahan/Desa (57,38%). Hasil pemetaan daya dukung air
Perkotaan Purwokerto didapatkan bahwa wilayah yang berada pada status
terlampaui yaitu seluas 4.181,42 Ha (44,82%). Jika ditinjau berdasarkan
ketersediaan dan kebutuhan air maka secara umum, Perkotaan Purwokerto
mengalami kondisi surplus air yang cukup yaitu sebesar 240.269.270,65 m*/Tahun,
namun jika dari total 61 Kelurahan/Desa yang ada, sebagian besar (57,38%)
wilayah berada dalam status terlampaui sehingga dapat disimpulkan bahwa daya

dukung air Perkotaan Purwokerto telah terlampaui.

Kata Kunci : Daya Dukung Air, Jasa Lingkungan Hidup, Simple Additive
Weighting, Sistem Grid Sistem Informasi Geografis
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ABSTRACT

Increasing population and development is something that will always
happen and cannot be avoided. This can have a direct impact on water availability.
Water is a natural resource that is abundant in nature and important in sustaining
the life of living things, however along with the increase in the number and needs
of humans, the need for water also increases. The analysis that can be carried out
to overcome this is through mapping the carrying capacity of water based on
environmental services using a geographic information system (GIS).

Weighting and scoring are needed in making this map, where each score
and weight is then calculated using the Simple Additive Weighting (SAW) method
to obtain the index value of the environmental services of water providers. The
index of environmental services for water providers is then useful for determining
population thresholds and the status of water carrying capacity. Maps are
presented witha 5" x 5 resolution scaled grid system with the ArcGIS application.

The results of the environmental service index mapping show that the
Purwokerto urban area is mostly dominated by low-class water supply
environmental services, namely an area of 4,513.97 Ha (48.39%). The population
threshold year that can be supported by Purwokerto City is mostly in the year of
2020, with a total of 35 Administrative Villages (57.38%). The results of the
mapping of the water carrying capacity of the Purwokerto City found that the area
that is in the overshoot status is 4,181.42 Ha (44.82%). If we look at it based on the
availability and demand for water, in general, Purwokerto City has a sufficient
surplus of water, namely 240,269,270.65 m®/year, but if we look at the total 61
existing Administrative Villages, the majority (57.38%) of the area is in the
overshoot status so that it can be concluded that the water carrying capacity of
Purwokerto City has been overshoot.

Keywords : Water Carrying Capacity, Environmental Services, Simple Additive

Weighting, Grid System, Geographic Information System
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Peningkatan jumlah penduduk merupakan hal yang akan selalu terjadi dan
tidak dapat dihindari. Hal ini dapat berpengaruh secara langsung terhadap
meningkatnya laju kegiatan pembangunan di berbagai sektor demi memenuhi
kebutuhan makhluk hidup yang ada di dalamnya. Kegiatan ini jika dilakukan secara
masif dan terus menerus dapat menyebabkan permasalahan lingkungan hidup yang
serius, karena tingkat kebutuhan makhluk hidup yang tidak sebanding terhadap
ketersediaan sumber daya alam yang ada atau melebihi daya dukung dan daya
tampung lingkungan hidup. UU No. 32 Tahun 2009 mengenai Perlindungan Dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup menjelaskan bahwa daya dukung lingkungan hidup
adalah suatu kemampuan lingkungan hidup dalam mendukung perikehidupan
manusia, makhluk hidup yang lain dan keseimbangan antara keduanya sedangkan
daya tampung lingkungan hidup adalah kemampuan lingkungan hidup dalam
menyerap zat, energi, dan/atau komponen lain yang masuk atau dimasukkan ke
dalamnya.

Daya dukung air adalah salah satu bagian dari daya dukung dan daya tampung
lingkungan hidup, yang berarti kemampuan sumber daya air dalam memenuhi
kebutuhan makhluk hidup yang ada dengan memperhatikan aspek ketersediaan air
(Dian, 2015). Air merupakan sumber daya yang melimpah di alam dan vital dalam
menopang kehidupan manusia dan makhluk hidup. Ketersediaan air yang layak
menjadi komponen dasar bagi kehidupan yang dibutuhkan dalam menunjang
aktivitas manusia sehingga persebarannya dibutuhkan secara berkecukupan dan
merata. Air juga memiliki peran penting dalam mempertahankan keberlanjutan dan
keberlangsungan ekosistem, sehingga perlu diperhatikan pemanfaatannya dan
dijaga keberlanjutannya.

Purwokerto secara fungsional merupakan ibu kota pemerintahan dan pusat
perekonomian dari Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah. Kabupaten
Banyumas sendiri merupakan Kabupaten dengan jumlah penduduk tertinggi ketiga
di Jawa Tengah dan terus mengalami peningkatan tiap tahunnya (BPS, 2020).

Perkotaan Purwokerto dijadikan kawasan penataan ruang yang disebut sebagai



BWP (Bagian Wilayah Perkotaan) yang bertujuan untuk mewujudkan Kawasan
Perkotaan Purwokerto sebagai pusat pelayanan dan pertumbuhan ekonomi regional
dan nasional, berbasis pengembangan pendidikan, perdagangan dan jasa,
kesehatan, pariwisata, serta didukung terciptanya lingkungan perkotaan yang
berkelanjutan sesuai Pasal 4 Perda Kabupaten Banyumas No.6 Tahun 2019
(PEMDA BANYUMAS, 2019).

Purwokerto memiliki berbagai isu strategis, diantaranya yaitu, pertumbuhan
penduduk, meningkatnya lahan terbangun seperti permukiman, kurangnya ruang
terbuka hijau (RTH) sebagai daerah resapan air, dan ketersediaan air bersih yang
makin terbatas yang menyebabkan daya dukung air yang akan menurun atau
terlampaui di masa yang akan datang (DINPERKIM, 2018). Berbagai
pembangunan telah atau tengah berlangsung diantaranya yang terkini adalah
dengan adanya pembangunan Kawasan Perkotaan Baru (KPB) di atas lahan seluas
600 hektar (CJIP Jateng, 2021). Hal ini dapat berdampak langsung terhadap
ketersediaan air Perkotaan Purwokerto dalam mengimbangi kebutuhan makhluk
hidup yang ada, dimana ketersediaan air bersih merupakan salah satu poin dalam
tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals). Upaya
mendukung tujuan penataan ruang BWP Purwokerto, yaitu terciptanya lingkungan
perkotaan yang berkelanjutan sesuai tujuan program SDGs, maka diperlukan acuan
dalam menentukan pencapaian dan kebijakan pembangunan suatu wilayah tersebut
yaitu salah satunya melalui pemetaan daya dukung air menggunakan sistem
informasi geografis.

Pemanfaatan sistem informasi geografis (SIG) dikarenakan selain dapat
digunakan untuk menghitung daya dukung air, tetapi dapat juga ditampilkan secara
spasial sehingga dapat memudahkan untuk analisis lebih mendalam. karena daya
dukung dan daya tampung menjadi indikator yang penting bagi pemerintah dalam
pengambilan keputusan sebagaimana sesuai Surat Edaran Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan No. 297/MenLHK/Setjen/PLA.3/4/2019 melalui Dokumen
Daya Dukung dan Daya Tampung Air Nasional Tahun 2019, telah ditentukan
metode dalam menganalisis daya dukung air yang didasarkan pada nilai indeks jasa
lingkungan hidup penyedia air dengan melakukan perbandingan antara

ketersediaan dan kebutuhan air menggunakan metode simple additive weighting



dan sistem grid. Metode ini digunakan dengan pertimbangan kemudahan dalam
penerapannya dan juga membantu memvisualisasikan hasil dengan lebih akurat.
Peta daya dukung air ini dapat digunakan untuk mengetahui status daya
dukung air yang tersedia pada Perkotaan Purwokerto dengan hasil utama yang
diharapkan yaitu dapat digunakan sebagai dasar untuk mengatasi isu strategis yang
ada seperti pemetaan jasa lingkungan hidup, prediksi daya dukung air, perkiraan
dampak perkembangan penduduk terhadap daya dukung air dan mengetahui
pengaruh tiap pola ruang yang direncanakan terhadap daya dukung air. Pada
akhirnya pemetaan ini, dapat dijadikan dasar oleh Pemerintah maupun Pemangku
Kebijakan Perkotaan Purwokerto dalam menentukan langkah dan arah yang lebih
bijaksana dalam merencanakan model pembangunan Perkotaan Purwokerto yang
tepat ke depannya dalam upaya meminimalisir potensi dampak pembangunan
terhadap lingkungan hidup khususnya daya dukung air sehingga mampu merancang
seperti apa arah pembangunan dalam memenuhi kebutuhan dasar yang
berkesesuaian dengan daya dukung dan daya tampung yang ada.
.2  Rumusan Masalah
Rumusan masalah berdasarkan latar belakang diatas adalah:
1. Bagaimana hasil indeks jasa lingkungan hidup penyedia air Perkotaan
Purwokerto?
2. Bagaimana tahun ambang batas penduduk yang dapat didukung Perkotaan
Purwokerto?

3. Bagaimana status daya dukung air Perkotaan Purwokerto?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Memperoleh hasil nilai indeks jasa lingkungan hidup penyedia air Perkotaan
Purwokerto.

2. Memperoleh tahun ambang batas penduduk yang dapat didukung Perkotaan
Purwokerto.

3. Memperoleh hasil status daya dukung air Perkotaan Purwokerto.
Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Dapat digunakan menjadi prediksi dampak atau risiko lingkungan dalam

aspek penyedia air yang akan terjadi dari suatu rencana pembangunan.



2.

1.4

Dapat digunakan sebagai panduan lokasi yang tepat dan minim risiko
lingkungan khususnya dalam aspek penyediaan air dalam melakukan
pembangunan ke depannya.

Dapat digunakan sebagai rekomendasi dalam pemanfaatan sumber daya air
secara lebih bijaksana di Perkotaan Purwokerto oleh Pemangku Kebijakan
atau Pihak yang membutuhkan.

Dapat digunakan sebagai evaluasi kepada Pemerintah dalam menentukan
kelayakan lingkungan dalam aspek penyediaan air untuk melakukan
perencanaan pembangunan ke depannya. Sehingga Pemerintah dapat segera
menentukan model pembangunan berkelanjutan, demi mencegah dampak

suatu perkembangan terhadap lingkungan.

Batasan Masalah
Pada penelitian ini dibuatkan batasan masalah agar pada penelitian ini dapat

terlaksana secara fokus. Batasan masalah pada penelitian ini diuraikan sebagai
berikut:

1.

Penelitian menggunakan unit analisis administrasi yaitu di wilayah
Perkotaan Purwokerto, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.

Dokumen yang digunakan sebagai acuan penelitian diantaranya yaitu: Kajian
Lingkungan Hidup Strategis RDTR Perkotaan Purwokerto Tahun 2016-
2036, Buku Pedoman Penentuan Daya Dukung dan Daya Tampung
Lingkungan Hidup Daerah Tahun 2019, Dokumen Daya Dukung dan Daya
Tampung Air Nasional Tahun 2019.

Penelitian ini melakukan pembobotan terhadap tiga parameter dengan
rincian 28% untuk bentang alam, 12% untuk tipe vegetasi dan 60% untuk
penutupan lahan yang mengacu pada Buku Pedoman Penentuan Daya
Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup Daerah Tahun 2019.
Penelitian ini melakukan penentuan skor pada parameter bentang alam, tipe
vegetasi, dan penutupan lahan berkisar antara nilai 1 untuk sangat rendah dan
5 untuk sangat tinggi yang mengacu pada Buku Pedoman Penentuan Daya
Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup Daerah Tahun 2019.
Pembobotan distribusi penduduk berdasarkan penggunaan lahan sesuai
aturan KLHK.



6. Ketersediaan air menggunakan data debit rata-rata tahunan pada daerah
aliran sungai terbesar (debit air permukaan) yang melewati Perkotaan
Purwokerto tanpa memperhitungkan simpanan air tanah.

7. Kebutuhan air didapatkan berdasarkan jumlah antara kebutuhan air untuk
kegiatan ekonomi berbasis lahan dan kebutuhan air domestik untuk rumah
tangga.

8. Penentuan kebutuhan air untuk kegiatan ekonomi berbasis lahan berdasarkan
pada SNI 7645:2010 (Kementerian LHK, 2019).

9. Penetapan status daya dukung air didasarkan pada nilai indeks jasa
lingkungan hidup penyedia air sebagaimana mengacu pada Dokumen Daya
Dukung dan Daya Tampung Air Nasional Tahun 2019.

10. Hasil akhir berupa peta daya dukung air dalam sistem grid skala ragam
dengan resolusi 5” x 5” (150 m x 150 m) pada skala informasi 1:250.000.

11. Validasi hasil penelitian dilakukan dengan melakukan observasi langsung di
lapangan dan wawancara kepada Perangkat Kelurahan/Desa dengan
pengambilan sampel yang tersebar pada daerah penelitian untuk mengetahui

kondisi langsung di lapangan telah sesuai dengan hasil penelitian.

1.5 Metodologi Penelitian

Tahapan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah:

1. Studi literatur terkait informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.

2. Pengumpulan data berupa data sekunder

3. Proses entri data, pengolahan serta perhitungan menggunakan bantuan
perangkat lunak Microsoft Office Excel dan ArcGIS.

4. Analisis spasial

5. Pembuatan peta daya dukung air berbasis indeks jasa lingkungan hidup

dengan menggunakan perangkat lunak ArcGIS 10.7.1.

1.6 Sistematika Penulisan Tugas Akhir

Laporan Tugas Akhir ini tersusun atas lima bab yang saling berkaitan satu
sama lain. Sistematika dalam penulisan laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai
berikut:

BAB | PENDAHULUAN



Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, metodologi penelitian, dan
sistematika penulisan laporan Tugas Akhir.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tentang dasar-dasar teori yang berhubungan dengan
objek dari penelitian seperti daya dukung dan daya tampung lingkungan
hidup, daya dukung air, metode pembobotan dan skoring, metode perhitungan
dan metode visualisasi peta.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang proses jalannya penelitian mulai dari gambaran
wilayah, penjelasan alat dan data yang digunakan, metode penelitian meliputi
tahap pengolahan data hingga menghasilkan peta daya dukung air tersebut.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang hasil dan pembahasan dari penelitian yang sudah
dilakukan yang meliputi hasil pengumpulan data, hasil pengolahan data dan
analisis Peta Daya Dukung Air.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan serta
saran berdasarkan hasil penelitian yang digunakan sebagai masukan untuk

penelitian selanjutnya
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